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3.1. Bentuk Penelitian 
Bentuk penelitian ini dimaksudkan sebagai usaha untuk mencari 
bentuk-bentuk sejarah awal berkembangnya sebuah gapura, tipe gapura dan 
faktor yang mempengaruhi dalam keberadaanya sehingga terwujudnya 
bangunan gapura-gapura Masjid Menara Kudus dan Masjid Mantingan 
Jepara. Penelitian ini pada dasarnya untuk pembahasan sejarah awal 
gapura, tipe, bentuk, ukuran dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
keberadaannya. 
Untuk metode penelitian yang digunakan adalah Metode Kualitatif  dan 
Metode Sejarah. Metode Kualitatif digunakan karena dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi tentang tipe bentuk-bentuk gapura dan aspek-aspek 
kualitatif yang ada dalam keberadaanya. Metode ini berusaha memahami tipe 
bentuk, ukuran dan keberadaan gapura yang mempengaruhi menurut 
kebudayaan setempat. Kebudayaan antara lain ide-ide (mentifact), aktivitas 
(sosifact) dan benda-benda yang dibuat (artifact) dalam hal ini bentuk 
gapura-gapura yang ada pada Masjid Menara Kudus dan Masjid Mantingan 
Jepara yang mengandung aspek dan pengetahuan kultural yang luas. 
Sedangkan Metode Sejarah di gunakan untuk menceritakan sejarah 
perkembangan sebagai dasar terbangunnya gapura-gapura pada Masjid 
Menara Kudus dan Masjid Mantingan Jepara. Sejarah ini menceritakan 
perkembangan gapura dari Kerajaan Majapahit yang berkembang kearah 
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3.2. Tahap penelitian 
Tahapan penelitian yang akan diterapkan adalah sebagai berikut : 
Tahap I 
Pada tahap pertama mengklasifikasi bentuk-bentuk gapura 
yang ada pada Masjid Menara Kudus dan Masjid Mantingan Jepara 
berupa foto-foto sebagai data awal penelitian menurut jenis-jenis yang 
serupa yang akan digali lebih lanjut. 
Tahap II 
Pada tahap kedua adalah kajian pustaka untuk mengkaji 
bentuk-bentuk dari gapura pada Masjid Menara Kudus dan Masjid 
Mantingan Jepara. Kajian Pustaka yang bersumber dari buku dan 
jurnal akademik. 
Tahap III 
Tahap ketiga yang dilakukan peneliti adalah menggali lebih 
dalam yang meliputi pengukuran lebar dan tinggi dari gapura-gapura 
yang sudah ditentukan jenisnya dan juga makna dari gapura tersebut. 
Melalui observasi dapat di ungkapkan dimensi lebar dan tinggi 
(demensi vertikal), panjang dan lebar (demensi horisontal) pada 
gapura dengan alat pengukur. 
Berdasarkan interview dengan narasumber yang dianggap 
kompeten dalam hal ini takmir masjid, juru kunci dan pengelola masjid 
dan studi literatur, karena belum ada data yang akurat yang bisa 
dijadikan pedoman dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, untuk 
mempermudah dalam melakukan penelitian  dan disesuaikan dengan 
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standar internasional maka peneliti menggunakan pendekatan dengan 
satuan centimeter dan dilakukakan pembulatan angka karena ada 
dugaan bahwa satuan yang digunakan adalah satuan jengkal. 
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa belum adanya 
data yang akurat untuk menentukan satuan ukuran (dimensi) 
bangunan gapura. 
Tahap IV 
Berdasarkan studi literature, survey lapangan dan wawancara 
diharapkan didapatkan keterangan mengenai apa saja pengaruh dari 
keberadaan gapura-gapura tersebut. Oleh karena itu peneliti mencoba 
melakukan penelitian dengan mengkaji pada setiap obyeknya dengan 
menggunakan parameter bentuk gapura dari Candi Bentar dan 
Paduraksa. 
Tahap V 
Tahap kelima menggambar dengan CAD berdasarkan bentuk 
ukuran yang sesunggunya dengan skala tertentu. Dan juga 
menggambar dengan bentuk 3 D (tiga demensi). 
 
3.3. Sumber Data 
1. Informasi 
Di dapat informasi dari takmir masjid, juru kunci dan pengelola 
Masjid Kudus dan Masjid Mantingan Jepara, serta dari para sesepuh 
jamaah masjid tersebut. Informasi juga di dapat dari Balai Cagar 
Budaya. Wawancara untuk menggali informasi pada Masjid Menara 
Kudus dengan Ketua Yayasan Masjid Menara dan Makam Sunan 
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Kudus (YM3SK), Drs H Najib Hassan dan Denny Nurhakim (43th), staf 
yayasan yang dipercaya untuk memberikan informasi kepublik dan 
juga beliau sebagai perawat bangunan. Sedangkan wawancara untuk 
menggali informasi pada Masjid Makam Mantingan Jepara dengan H. 
Ali (62th), beliau sebagai juru kunci. 
 
2. Data Non Fisik 
Data ini merupakan hasil dari ekpolasi pustaka, dokumen 
sejarah tentang latar belakang secara historis. 
 
3. Data Fisik 
Data fisik berupa foto-foto, gambar letak gapura, gambar gapura 
beserta ukurannya dan data historis mengenai perkembangan fisik. 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi secara langsung ke lokasi dalam hal ini Masjid 
Menara Kudus dan Masjid Mantingan Jepara, peneliti dengan cara 
memotret, menggambar, mengukur serta menganalisa situasi dalam 
berbagai hal yang berkaitan dengan obyek penelitian. Serta observasi 
ke Situs Trowulan di Kabupaten Mojokerto. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan takmir masjid, juru kunci dan 
pengelola Masjid Menara Kudus dan Masjid Mantingan Jepara, 
sesepuh jamaah masjid serta tokoh-tokoh masyarakat yang bisa 
mendukung dalam pengembangan data. Dan wawancara ke Balai 
Cagar Budaya setempat yang melindungi bangunan cagar budaya. 
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Wawancara untuk menggali informasi pada Masjid Menara Kudus 
dengan Denny Nurhakim (43th), staf yayasan yang dipercaya untuk 
memberikan informasi kepublik dan juga sebagai perawat bangunan. 
Sedangkan wawancara untuk menggali informasi pada Masjid 
Mantingan Jepara dengan H. Ali (62th), sebagai juru kunci. 
3. Analisis Data Peneliti 
Analisis data yang digunakan adalah analisis data diskriptif 
kuantitatif, dengan pendekatan secara historis untuk mencari latar 
belakang keberadaan bangunan gapura dan menggambarkan bentuk-
bentuk gapura beserta ukurannya yang didapat dari pendataan ke 
lokasi saat ini dengan gambar autocad, serta menelaah temuan-
temuan pada gapura di Masjid Menara Kudus dan Masjid Mantingan 
Jepara, dalam kaitannya dengan perkembangan sekarang ini. 
 
3.5. Penentuan Variabel Penelitian 
Untuk dapat melakukan penelitian dengan baik, diperlukan 
pengetahuan tentang berbagai unsur penelitian, salah satunya antara lain 
adalah variable konsep yang mempunyai variasi nilai (Singarimbun, Masri 
dan Sofian Effendi, 2008). Pada dasarnya penelitian ini merupakan 
penelitian yang mencakup disiplin arsitektur dan ilmu sosial, sehingga 
variable dalam penelitian ditentukan oleh disiplin ilmu tersebut. Variabel 
yang di gunakan dalam proses analisis adalah sosok bentuk, denah, 
fasad, serta perletakannya dengan mengambarkan ke bentuk dengan 
gambar autocad. Analisis penelitian ini dilakukan secara deskriptif 
argumentatif, penggambaran sesuai dengan ukuran sebenarnya dengan 
skala dan penggambaran 3D bisa mengetahui perletakannya untuk 
menjelaskan tipo-morfologi gapura-gapura pada Masjid Menara Kudus 
dan Masjid Mantingan Jepara. 
